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PENDAHULUAN

1.1. Latar Bdakang Masalah

Manusa addah makhluk sogd, dimana ia tidak dgpat hidup sendiri den
haus sddu behubungan dengan orang lan ddam  memenuhi  kebutuhan
hidupnya Manusa haus berinterakd dan meakukan komunikes dengan orang
lan agar gpa yang diinginkan terwujud. Komunikes addah hd pokok yang harus
dipenuhi ddam hidup manusa sdan kebutuhan méekan, minum serta kebutuhan
materiil dan spirituil yang lan. Komunikes addah sesuau hd yang sangat
peting ddam kehidupan manuda, seperti  diungkgpokan oleh sebuah  perusashaan
yang begaak dbidang jesa tdekomunikes di Indonesa yatu  PT.
Tdekomunikes Indonesa, Thbk, yang SHanjutnya aken dissbut ssbega  PT.
Tdkom sga mempunya prindp dan motto “Komunikas ibarat darah dalam
tubuh, harus sehat dan berisi, serta terdistribusi hingga ujung kapiler” (Unit

Komunikas Perusahaan PT. Telkom).

Perkembangan dunia komunikes ssat ini sudah semekin mgu, terbukti
dengan semakin lancamya orang berkomunikes dari saiu tempat ke tempa yang
lan. Sekdipun jarak antara sau orang dengan yang lannya sangat jauh namun
dengan adanya kecanggihen teknologi saat ini, hd itu bukan menjadi wuau
mesdah lag. Pesangan di dunia petdekomunikesan pun tejadi, banyak
bermunculan teknologiteknologi baru ddam bidang tersebut, sepeati hanya yang

dilakukan oleh PT. Tekom Indonesa, untuk menunjang kemudshan ddam dunia



komunikes dan ikut berpatispas ddam teknologi komunikes, maka perusshaan
terssbut meakukan terobosan baru  dengan  memduakan  produknya  yaitu
Tdkomflexi. Telkomflexi diluncurkan akhir tahun 2003 dan merupskan sdah stu
olus a&kan banyaknya permintaen pemasangan sambungan tdlepon kabd  baru
yang bdum depa dipenuni oleh PT. Tekom, sdan itu juga ssbega pemanfastan
teknologi CDMA (Code Division Multiple Access).

Sgak tanggd 18 Oktober 2003 ldu, snyd Tekomfleii sudsh mula
menghiasa layar handset CDMA di bebergpa lokas kota Bandung. Babak baru
tdah dimula ddam bekomunikes yang lebih ekonomis, bergaya dan canggih.
Kehadiran snyd Tedkomflexi di bebergpa lokes di kota Bandung memacu
semangat Tdkom Divis Regiond 1l untuk semakin  gencar  mengembangkan
layanan berbass teknologi CDMA ini di wilayah Jawa Baa dan Banten.
Sasxannya, snyd Tekomflexi bukan hanya sskedar tampil di layar handsa,
melankan juga tetgp pekasa kemangpun handset itu dibawa pemiliknya
Pengujian langung di Igpangan menunjukkan bahwa snyd Tdkomflexi  sudah
hedir antara lan di kawasan Bandung Pusat, sekitar Kampus Universtas
Maranaha, Hegarmanah, Dago, skitar Gasibu, Turangga, Buah Batu, Tegdlega,
Rgawdi, Babakan sai (Kiaracondong), Garunggang (Bio Fama), sebagian area
Bandung Timur, Kawasan Jan Supraman, sebagian kawasan Soekano Hatta,
sbagian aea Cimahi dan beergpa lokas lannya Secara umum  kuditas
percekapan lewat Tekomflexi di lokas-lokas terssbut cukup bagus Kegernihan
uaanya mula dapat dirasskan, wdaupun bdum sgenih yang ditargetken oleh

Tekom. Tedkomflexi memanfaetkan teknologi CDMA vers 2000 1 X. Teknologi



yang awadnya dikembangkan di lingkungan militer AS dan NASA ini maak
ddam wilayah Generas Tiga (3G), menawarkan beragam kedebihan seperti suara
yang lebih jenih, keocgpatan pengiriman daa yang lebih tinggi, plus serangkaan
fitur yang lengkap setara GSM (Global System for Mobile Communication).

Kehadiran Tekomflexi membuat pilihan wahana berkomunikes  kian
maak, dan ddam hd ini yang akan diuntungken pedilah masyaraka yang ingin
mengarungi  aktivitas  kehidupan secara lebih  praktis, oepat, dinamis, bergaya,
berkuditas dan bernila dengan harga yang lebih bersahabat.

Ddam mensoddisaskan produk ini pada mesyaraka, diperlukan adanya
komunikes yang bak agar masyarekat dapat lebih tahu, mengeti dan paham
tentang produk tersebut. Berawd dari pengetahuan, pengertian dan pemahaman
itu meka dihargpken terdgpat ketertarikan dari mesyaraka terhadgp produk yang
ditawarkan. Oleh karena itu PT. Telkom khususnya Divis Regiond 11l (Divre 111)
mempunya bagian yang dapat membantu publikes dari Tdkomflexi, yatu Public
Relations (Divre 11l menyebutnya sebega Purd), sdanjutnya akan digunakan
igilah Purd delam pendiitian ini.

Menurut Cutlip, Cater & Glen M. Broom yang dikutip oleh Onong
Uchjana Effendy mendefiniskan Public Relations addah:

" the management function which evaluates public attitudes, identifies the

policies and procedures of an individual or an organization with the public
interest, and plans and executes a program of action to earn public
understanding and acceptance’. (fungd mangemen yang menila skap
publik, mengidentifikeskan kebijaksanaan dan tala cara seseorang/organises
demi  kepentingan publik, serta merencanakan dan meakukan suatu program
kegiatan untuk meraih pengertian dan dukungan publik) (Effendy, 1993 116)



Sesua dengan definis di a@as Purd (PR) PT. Tekom Divre Il juga
meaksaneken fungs mangemen yang menila  Skgp  publik, mengidentifikes
kebijeksanan dan tata cara seseorang/organisas demi kepentingan  publik, serta
merencanakan dan medakukan suatu programn kegiadan untuk meraih  pengertian
dan dukungan publik, sdah saunya addah pengeatian dan dukungan Tekom
terhadgp kebutuhan masyarakat terhadgp telepon sebega sdah stu sayana
komunikad, untuk itu Telkom menyediakan produk Telkomflexi.

Menurut JC. Seidd, Public Relations Director, Divison of Housing,
Sate of New York sebagamana dikutip oleh Oemi Abdurrachman, Purdl addah:

“the continuing process by which management endeavors to obtain
goodwill and understanding of its customers, its employees and the public at
large, inwardly through self analysis and correction, outwardly through all
means of expresson” (proses yang kontinue dari ussha-ussha mangemen
untuk memperolen goodwill dan pengeatian dai  para  langganannya,
pegawainya, dan publik umumnyg ke ddam dengan mengadeken andisa dan
perbaikanperbakan terhadgp diri  sendiri, ke Iluar dengan mengadekan
pernyataan-peryataan). (Abdurrachman, 2001 24-25)

Kaena PR addah suau proses yang kontinue dai  usaha-usaha
mangemen untuk memperoleh goodwill dan pengertian dari para langganannya,
pegawainya dan publik umumnya, Purd PT. Tekom Divre Il juga meakukan ha
yang serupa, yatu ke dalam mengadeken andisa dan  perbakanperbakan
terhadgp diri  sendiri, sedangken ke luar dengan mengadakan pernyataan
pernyataan yang dgpat memberikan citrayang postif bagi perusahaan.

Purd  PT. Tekom Divre Il sangat memegang peranan, karena dapat
betindek sebagal  interface (penengah) hubungan antara pimpinan  kepada

bawahan dan penengah hubungan artara perusahaan dengan pelanggan.



Scbaga acuan untuk menjdankan fungs dan tuges - tugasnya, Purd PT.

Tekom Divre Il memiliki vis dan mig tersendiri yaitu :

1. Vid Purd PT. Tdkom Divrelll :
Menjadiken Purd PT. Tdkom, sbaga competitive advantage bagi
perusahaan dan sebagal role model pengelolaan public relations di Indonesa

2. Mid Purd PT. Tekom Divrelll :

Menemukan, menciptekan, medaksanakan dan  mengevduas  proses

komunikes secara profesond  berkdanjutan, agar stigp  informes

timbd bdik, mencapa efektivitas sasaran dengan penciptaan  opini
public dan positif image bagi korporas.

Mengeola penydanggaraan proses komunikes termesuk media yang

digunakan, memberi dukungan efektif tersdenggaranya proses smulitas

kegigdan Purd, sosd ddam pembentuken corporate image, corp
identity, corporate culture dan corporate value.

Menurut Danan Djga bentuk kegiatan dari PR terbagi aas dua hd yaitu
internal PR dan external PR. (Djga, 1985: 26)

Sesua definis di aas dapat dijdasken bahwa internal PR merupakan
sdah sau bentuk kegiatan PR yang menitikberatkan  kegiatan ke ddam,
meksudnya kegiatan tersebut dibentuk untuk membina hubungan dengan  publik
yang ada di ddam indang/perusshaan. Sedangkan external PR merupakan sdah
stu bentuk dari kegigan PR yang ditujuken kepada publik yang berada di luar

perusahaan/ingang, untuk membina hubungan balk agar diperoleh citra positif.



Ddam penditian ini penditi befokus pada kegiatan eksternd PR, yaitu

untuk mengetahui sgauhmana minat pelanggan terhadap Tdkomflexi yang baru

di kduarkan dleh PT. Tdkom Indonesa

Bentuk-bentuk hubungan eksternd PR menurut Danan Djgaaddah:

Hubungan dengan pers (press relations)

Hubungan dengan pihak pemerintah (gover nment relations)

Hubungan dengan publik pdanggan (Customer relations)

Hubungan dengan masyaraka (community relations

Hubungan dengan pihak pengedar (supplier relations)

Hubungan dengan pendidiken (educational relations) (Djgal985:
31-30)

oA~ WN P

Beadasarken teori di aas maka penditian ini menitikberatkan pada
hubungan dengan publik pelanggan, karena berhubungan dengan penarikan minat

pdanggen tehadgp produk Tekomflexi. Hubungan dengan publik  peanggan

merupekan sdah sau bentuk kegiatan dai eksternd PR yang kegiatannya
diarahkan kepada mendptekan hubungan dengan  publik pemeka  jasa/publik
konsumen. Bentuk—bentuk kegiatannya masih menurut Danan Djga addah:

Periklanan

Publistas

Promos suatu barang

Memperluas langganan

Memperoleh data secara langsung bagi  kegiatan dai survey
pemasaran

Mengukur minet dan perhetian seorang anggota publik terhadap efek
dari periklanan yang disarkan. (Djga, 1985: 35)

O~ wWNE

o

Dai urdan di aas dapat diliha bahwa kegiatan dai eksternd PR sdain
adanya periklanan, publistas promos barang, mempeodeh daa langsung dari
kegialan survey pemesaran, juga bagamana caranya agar dagpa memperluas

langganean dan mengukur minat publik terhadap produk baru yang dikduarken



oeh peustheen, ddam hd ini addah Tdkomflexi yang dikduakan oleh PT.
Tdkom. Bertolak dari uraian terssbut, maka dgpat dismpulkan bahwa Purd PT.
Tdkom Divre Il ddan mdaksanaken kegigdannya, terutama ddam  hd
memasarken Tdkomflexi kepada pdanggannya bukanlah merupskan hd  yang
mudah, tetapi memerlukan drategi yang tepat, meka penditi  merumusken
rumusan masdah sebaga berikut “ Sgauhmana Peranan Public Relations PT.
Tekom Divre 111 dalam Menarik Minat Peanggan terhadap Telkomflexi di

Bandung”.

1.2. Identifikas Masalah
Berpijak dai rumusan mesdah di aas karena mash  merupakan
pertanyaen yang luss, meka untuk memberi arsh pada penditian ini, penditi
mencoba menyusun pertanyaanpertanyaan sebagal berikut:
1. Apa sga kegiaan yang dilakukan oleh Public Relations PT. Tedkom Divre Il
ddam menarik minat pelanggan terhadep Tekomflexi di Bandung?
2. Apa sga media yang digunakan Public Relations PT. Telkom Divre 11l ddam
menarik minat peanggen terhadap Tekomflexi di Bandung?
3. Sgauhmana perhatian pdanggan terhadgp Telkomflexi di Bandung?
4. Sgauhmana pengertian pdanggan terhadap Tekomflexi di Bandung?
5. Sgauhmana penerimaan pdanggan terhadap Tekomflexi di Bandung?
6. Sgauhmana peranan Public Relations PT. Tekom Divre Ill ddam menarik

mina pelanggan terhadap Tekomflexi di Bandung?



1.3. Maksud dan Tujuan Pendlitian

Maksud penditian addah untuk menjdaskan sgauhmana peranan dai

Public Relations PT. Tekom Divre Il ddam menarik minat pelanggan terhadap

produk baru komunikas deri PT. Telkom yaitu Telkomflexi.

Adapun tujuan penelitian yang akan dilakukan addlah sebagai berikut

1

Untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan oleh Public Relations PT.Telkom
Divrelll ddam menarik minat pdanggan terhadap Telkomflexi di Bandung.

Untuk mengetahui media yang diguneken Public Relations PT. Tdkom Divre
[11 ddam menarik minat pelanggan terhadap Tekomflexi di Bandung.

Untuk mengetahui perhatian pelanggan terhadgp Tekomflexi di Bandung.

Untuk mengetahui pengertian pelanggen terhadap Telkomflexi di Bandung.

Untuk mengetahui penerimaan peanggan terhadap Tekomflexi di Bandung.

Untuk mengetahui  peranan Public Relations PT. Tdkom Divre 11l ddam

menarik minat peanggan terhadap Telkomflexi di Bandung.

1.4. Kegunaan Pendlitian

14.1. Kegunaan Teoritis
Aga dapat djadiken shaga rujuken bagi  penditian-penditian
sdanutnya ddam  bidang Illmu  Komunikas, khususnya jurusen
Public Reations, tentang sgauhmana peranan Public Relations

(Purd) ddam menarik minat peanggan tehadgp  produk  yang

ditawarkan.



1.4.2. Kegunaan Praktis
Sebaga maesukan untuk perusshaan (Purd PT. Telkkom Divre lI)
sgashmana  kebehaslanya ddam menaik  mina  peanggan
terhadgp Tekomflexi di Bandung. Sdanjutnya dai  penditian ini

dihargpkan perusahaan dapat meningkatkan jumlah pelanggan.

1.5. Kerangka Pemikiran

15.1. Kerangka Teoritis

Proses komunikas addah proses penyampaian pesan yatu berupa
lambang-lambang  yang mempunya mekna dai komuniketor  kepada
komuniken secara timbd bdik. Dapat dijdaskan mddui teori komunikas
dai Laswdl yatu “Who Says What In Which Channel to Whom with What
Effect”. Dimana mengandung pengetian ddam bahasa Indonesa yaitu “
Sapa, mengaekan gua, mddui gpa, kepada dapa dan gpa akibanyd'.
Paradigma Lasswel terssbut menunjukkan bahwa komunikes mdiputi 5
unsur sebaga jawaban dai  pertanyaanpertayaan yang digukan terssbut
menurut Onong Uchjana Effendy yakni:

Komunikator (communicator, source, sender)

Pesan (message)

Media ( channel, media)

Komunikan ( communicant, communicatee, receiver, recipient

Efek ( effect, impact, influence) (Effendy, 2003: 10)

Ddam komunikes efektif, hasl yang dihargoken oleh komunikator
addah adanya peubshen dkgp dai  komunikan, sehubungan  dengan

perubahan dkgp, maka penditi ddam mengkgi penditian ini menggunakan
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teori SO-R (SimulusOrganismResponse), yang terdiri dari  unsur-unsur
sebagai berikut:

Pesan (stimulus, S)

Komunikan (Organism, O)

Efek (Response, R
Teori di ates, secara jelas dapat dilihat dari gambar 1.1 berikut ini:

Gambar 1.1.
Teori SO-R

Organisme;
Simulus > - Perhatian
Pengertian
penerimaan
Response
(perubahan skap)

(Sumber: Effendy, 1993; 254-255)

Gambar di aas menunjukkan bahwa perubahan sSkap bergantung
pada proses yang tejadi pada individu. Stimulus aau pesan  yang
disampakan kepada komuniken mungkin diteima aau mungkin ditolak.
Komunikes akan berlangaung jika ada perhatian dari komunikan. Berawd
dai pehdian, kemudian pengeatian dan akhimya tejadilah penerimaan
pada diri komuniken meka mina &kan timbul sdring dengan adanya
perubahan skep pada dirinya itu. Orang akan tertaik dan berminat pada

sesuatu dimula dari adanya perhatian terhadagp sesuiatu itu.
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Definis mina menurut Onong Uchjana Effendy addah “ kdanjutan
dai pehdian yang meupskan titik tolak bagi timbulnya hesrat (desire)
untuk meakukan suatu kegiaan yang dihargpkan komunikator.” (Effendy,
1993: 305)

Sadangkan menurut Kamus Besyr Bahasa Indonesa mina  addah:
“kecenderungan  hati yang tinggi terhadgp sesuatu, garah, keinginan’.
(Depdikbud, 1995: 656)

Dai ddfinis d aas dapat dijadbarkean bahwa orang dikaiakan
bermina gpabila ia menaruh perhatian yang lebih pada sesuatu hal yang
kemudian menimbulken hagrat/keinginan untuk melakukan tindsken tertentu
seperti yang dihargpkan oleh komunikator.

Sdbega pendukung  digunsken  komunikes  persuas,  Wilbur
Schramm mengungkapkan tentang tahaptahgp komunikes persues  dengan
A-A procedure (from Attention to Action) d mana pehatian menjadi titik
tolak suau tindekan, proses pentahgpan pesuaes dimula  dai  usaha
menumbuhkan  perhdtian  (attention) yang akhimya berussha  untuk
menggerakkan seseorang aau orang banyak agar berbuat (action) seperti
yang komunikaior hargpkan. Ddam AA procedure ini dianjurken agar
kegistan persues meewati proses AIDDA, yatu menumbuhken Attention,
Interest, Desire, Decision untuk kemudian menumbuhkan kegiaan (Action)
yang dihargpkan komunikator. (Roekomy, 1992 23 - 24)

Sdanjutnya Drs. R, Roekomy mendefiniskan perhatian  sebagai:

“suatu  proses dimana obyek dan  kondiskondis  yang  mdingkungi



seseorang,  befungs  sebaga  perangsangperangsang  simulaif  yang
menjelmakan sesuatu intendtas tanggapan.” (Roekomy, 1992: 28)

Usstha-ussha ddam menumbuhkan perhatian  karema  pengaruh
gtimulus menurut Roekomy  dapat dilakukan dengan:

Obyek yang berubahubah dan bergerak

Intensitas obyek

Pengulangan

Bentuk obyek

Ha yang baru dan yang aneh

Hubungan  sskonyong-koryong  dengan  obyek  (Roekomy,
1992:31-33)

oA~ WNE

Berlandasken urdan di aas, maka tugas dai eksdernd PR yatu
mengadakan  komunikes yang  efektif, yang dfanya informaif den
persuasf, yang ditujuken kepada publik di luar badan itu. Yang dimeksud
dengan persuasf (gakan, bujukan) addah “suatu tindekan yang berdasarkan
segisegi psychologis yang dapat  membangkitken  kesadaran  individu”.
(Abdurrachman, 2001 61-62).

A-A procedure juga dkemukakan olen Dorwin Cartwright yang
mengemukakan empat prindp daam persuas yaitu:

1. Id komunikes hendaknya dilancarken dengan membangkitkan
emod (emotional eppeal) hingga dapat menembus dam rohaniah
dan menarik perhatian komunikan

2. |19 komunikes dgpat diterima sbega sdah sau bagian dai
pendapat dan kepercayaannya

3. Akd kita agar kegiaan (action) yang dianjurkan itu hendeknya
dianggap oeh komuniken sebaga sdah sau  jdan  kearah
tercapainya sesuatu tujuan

4. Kegiagan pesuas haus benar-benar terkontrol oleh  motived,
Skap dan opini dalam waktu yang tepat (Roekomy, 1992: 24)



13

Sdanjutnya Graves dan Bowmann sebagamana dikutip oleh Drs R.

Roekomy juga mengungkgpkan 8 pendekaan yang harus diperhaikan oleh
seorang persuader dalam mencapal tujuan persues yatu:

1. Pesuader hendeknya menyesuakan gagesan  yang  hendek

digukannyaitu dengan skap-gkeap yang dimiliki oleh komunikan.

Persuader hendaknya dapat menumbuhkan keinginan.

3. Persuader hendaknya dapat menumbuhkan perhatian.

4. Peasuader hendaknya menerangkan dan memberi keterangan sebak
mungkin.

5. Peasuader hendeknya dapat menjadikan kenyataan dan dasan-aasan
yang masuk aka dalam memperkuat sesuatu kesmpulan.

6. Persuader hendaknya pandarpanda menjawab tantangan  serta
penolakan.

7. Peasuader hendaknya dapat memikat hai pihek yang bersfat ragu-
ragu.

8. Pasuader hendeknya dgpa memggerakken  komunikan  untuk
berskap dan berbuat seperti yang diharapkan. (Roekomy, 1992: 26)

N

1.5.2. Kerangka Konseptual

Ddam penditian ini, penditi ingin melihat sgauhmana peranen dari
Purd PT. Tdkom Divre IlI ddam menaik minat pdanggan terhadep
Tdkomflexi d Bandung, yang mdiputi kegiagan gpa sga yang dilakukan,
media goa yang digunekan dan sgauhmana resks pelanggannya. Reeks
terssbut berupa perhatian, pengertian dan penerimaan terhadgp Telkomflexi,
yang kemudian dhargokan minat dgpa timbul dan akhimya komuniken
mdakukan tindekan seperti yang dihargpkan  komuniketor  yatu  untuk
menggunakarymengkonsums  produk  terssbut. Dgpat  digplikeskan ke ddam

teori SO-R sebagal berikut:
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Gambar 1.2,
Aplikas Teori SO-R

Kegiatan Pure PT. Menimbulkan:

Telkom Divrelll - perhatian
(publikes denpromos | » . pengertian
Telkomflexi di berbagai . penerimaan

media, baik (terhadap Telkomflexi)
cetak/dektronik) -

l

Response
(berminat pada
Tekomflexi)

(Sumber: Effendy, 1993: 254-255)

Dai gambar di das, dapat dijabakan bahwa kegiatan Purd PT.
Tekom Divre Ill yang meliputi publikes den promos bak berupa iklay
informas, pameran dan lan sebagainya di bebaga media catak dan
dektronik  dihargkan dgpat  menimbulken perhatian, pengetian  dan
penerimaan pada diri pedanggan, sehingga kemudian dapat  menghedilkan
respon yang postif, yatu menumbuhken minat pada diri pelanggen tersebut
terhadgp Tedkomflexi yang pada akhimya menggunakarymengkonsums
produk tersebut.

Untuk menghesilkan suatu tindekan (action) dari peanggan meka
digunaken juga komunikes persues dengan pendekatan mddui  tahapan
AIDDA dai Wilbur Schramm yaitu: Attention (perhatian), yatu adanya
perhaian pedanggan terhadgp peranan yang dilakukan Purd PT. Tekom
Divre Ill yang mdiputi kegiatan dan media yang digunakan, kemudian

diharapkan menghasilkan Interest (mina) terhadgp produk yang ditawarkan
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yatu Tdkomflexi, yang kemudian tejadi Desire (haga) pada produk
tersebut, dan tejadi Decison (keputusan) terhedap produk dan akhirnya
menghedlkan Action (kegiagantindekan) untuk menggunekan atau membdi

Tekomflexi.

1.5.3 Kerangka Operasional
- Variabd X: Peranan Purd
X1. Kegiatan
Indikator :
Publikes (berbaga informed)
Promod (pameran, iklan)
X2. Media
Indikatetor:
Media cetek (surat kabar, mgdah, brosur, Siker, pamflet,
pogter, spanduk, baigo dsb)
Media dektronik (teevis dan radio)
- Variabd Y: Minat
Y 1. Perhatian
Indikator:
intengtas perhatian

partisipasi



Y 2. Pengertian

Indikator:

kejelasanis pesan

pengertian terhadap pesan

pengetahuan tentang produk

Y 3. Penerimaan

Indikator:

mengakui keunggulan/keebihan produk

keinginan/ketertarikan menggunakan produk

1.6. Modd Pendlitian

Peranan Purd

(Variabd X)
Kegiatan:
*publikes (berbagai
informad)
*promos (pameran, iklan)
Media
*Media cetek (surat kabar,
mgdah, broaur, diker,
pamflet, poster,  spanduk,
beligo dh)
*Media dektronik ( teevis
danradio)

Gambar 1.3.
Modd Pendlitian
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Minat pelanggan
(Variabd Y)

Perhatian:
*intengtas perhetian
*partisipas
Pengertian:
*kegdasan IS pesan

| *Ppengertian pada pesan

* pengetahuan tentang produk
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1.7. Hipotesis
Hi = Ada hubungan antara peranan Public Relations PT. Tekom Divre

Il dengan minat peanggan Telkomflexi di Bandung

Ho = Tidak ada hubungan antara peranan Public Relations PT. Telkom

Divrelll dengan minat pelanggan Telkomflexi di Bandung.

1.8. Metode Pendlitian dan Teknik Pengumpulan Data

1.8.1. Metode Penelitian

Metode penditian yang digunekan addah survey, dengan teknik
andids dekriptif, yatu suatu metode penditian yang dilakukan  untuk
menggambarkan proses atau peisiwa yag sedang berlangsung pada saat
in/mesa kin d lapangan yang dijadiken obyek penditian, kemudian
datalinformasnya diandiss sehingga diperoleh suatu pemecahan masdah.
Ha itu sesua dengan yang diungkgoken oleh Winamno Surakhmad yang

mengatakan bahwa:

“Penydidikan deskriptif tertuju pada pemecahan masdah yang ada
pada masa sskarang yang mencakup berbagal teknik diantaranya addah
penydidiken yang menuturkan, mengandisa dan  mengklasifikaskan
penydidiken dengan teknik survey, interview, angket, observes aau
teknik tet, dudi kasus sudi komparatif, sudi waktu dan gerak, andisa
kuantitatif, studi kooperatif atau operasond.” (Surakhmad, 1982: 139)

Sementara menurut Issec dan Michad yang dikutip olen Jdduddin
Rakhmat menjdaskan bahwa, “Mebde deskriptif  bertujuan  meukiskan
secaa Sdematis fektalkarakterisik populad  tertentu aau bidang tertentu

secarafaktud dan cermat”. (Rakhmat, 1997: 22)
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Metode deskriptif mempunyai ciri-ciri sebegai berikut:
1. Memusatkan diri pada masdah yang ada pada mesa sekarang dan
measdah yang aktud.
2. Daa yag dkumpukan mulaemula disuaun, dipusakan dan
kemudian diandiss
Sesud dengan hd di aas, maka metode penditian  deskriptif
bertujuan untuk menggambarkan sgauhmana peranan Purd PT. Tdkom

Divre Ill saat ini secara faktua dan cermat ddam rangka menarik minat

pelanggannya terhadap Telkomflexi di Bandung.

1.8.2. Teknik Pengumpulan Data

Ddam penditian ini penditi menggunakan teknik pengumpulan data
medui dudi lgpangan dan Sudi kepustakaan. Ha ini dimeksudkan agar
daa yang dipeoleh dilapangan dapat didukung dengan teoriteori  yang
terkat ddam andissnya Ddam pengumpulan data, penditi mdakukean
komunikes secaa langsung den  tidek langsung. Komunikes  langsung
dilakuken mddui wawancara dengan menggunekan tanya jawab langsung
kepada Manger Purd PT. Tekom Divre Ill, yang dianggap mengetahui hat
hd yang ada hubungannya dengan permasdahan yang sedang ditdliti.

Menurut Kartini Kartono menjdaskan bahwa wawancara addah:
“sudu  percekgpan yang diarahkan pada suatu mesdah  tertentu, ini

merupakan proses tanya jawab lisan, dimana 2 orang aau lebih yang
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berhadgpan secara fisk. Untuk mendukung kegiatan ini, digunaken daftar
pertanyaan (kuesioner) sebagal dat bantu.” (Kartono, 1986: 171)

Sedangkan  komunikas  tidek langsung  penditi  lakukan  dengan
menggukan pertanyaan tertulis kepada responden dengan memilih  jawaban
yang dikehendeki (kuesioner/angkel) sebagamana dijdaskan oleh  Kartini
Kartono yang mengungkapkan bahwa kuesioner atau angket addah:

“sudu mesdah yang umumnya banyak menyangkut kepentingan
umum (orang banyak), dilakukan dengan jdan mengedarken suau daftar
petanyaan berupa formulir-formulir, yang digukan secara  tertulis
kepada sgumlah subyek untuk mendapatkan jawaban dan  tanggepan
(respon) tertulis seperlunya” ( Kartono, 1986: 200)

Sdan teknik pengumpulan data yang tdah dissbutken di  aas
penditi juga mdakukan sudi kepudakean, yaitu ussha untuk memperoleh
informas  dengan cara mendash bahan bacaan/referens yang sesua dengan
pemasdahan  penditian, sehingga didapatkan  teoriteori  yang  dapa

mendukung andiss penditian.

1.9. Populas dan Sampe

Menurut Jdduddin Rekhmat ddam bukunya yang berjudul  “Metode
Penditian Komunikas,” mengaaken bahwa “bagian yang damai itu dissbut
sampd, sadangken kumpulan  objek  penditian  dissbut populas”. (Rakhmat,
2002: 78))

Untuk penditian ini yang menjadi populas addah sduruh  pdanggan
Tdkomflexi yang ada di Bandung yang bejumliah 44.864 orang (lihat lampiran

Tabd Didribus t) pada akhir Juni 2004. Yang dimaksud dengan pelanggan bukan
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sja pengguna dai Tekomflexi tgpi juga pengunjung yang mengunjungi  konter-
konter Telkonflexi yang berada di BSM (. Gaot Subroto), BEC (jl.
Punawvarman) dan Plasa Tdkomflexi (jl. Seiabudi) sata Plasa Tekomflexi
Daarut Tahuid (jl. Gegerkdong Girang baru) Bandung.

Ddam pengambilan sampd  digunaken teknik “random sampling’, yaitu,
pengambilan sampe secara acak (sampd acek sederhand), hd ini dilakukan
karena lokas dari responden tersebar sehingga tidek bisa diketahui dengan jdas.
Besanya sampd ditentukan dengan menggunakan rumus yang dikemukakan

Y amane yang dikutip oleh JHduddin Rakhmeat sebaga berikut:

q=_ N
N(d)? +1
Keterangan:
n : ukuran / besarnya sampd
N : ukuran / besarnya populasi
d . presig/ tingkat kesdahan yang ditetgpkan sebesar 10% (Yamane ddam

Rakhmet, 2002: 82)
Dai rumus terssbut di aas didapat jumlah sampe dai popules sebega

berikut;

N(d)* +1

o 44.864
44.864(10/100)2 +1
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_ 44.864
449,64

n = 99,78 dibulatkan ke atas menjadi 100 orang

meka jumlah sampd ddam penditian ini addah 100 orang.

1.10. Lokas dan Waktu Penditian

Penditian dilakukan di bebergpa lokes yatu di bagian Purd PT. Tekom
Divre Il yang teletak di jdan Sypraman No. 66 A Bandung 40122, kemudian di
konter-konter Tekomflexi di Bandung antara lan BSM (jl. Gatot Subroto), BEC
(. Punawaman), dan Plasa Tekomflexi (jl. Setidbudi) dan Plasa Tekomflexi
Daarut Tauhid (jl. Gegerkdong Girang Bau). Wektu pendlitian dai bulan Juni

2004 sampai dengan bulan Agustus 2004.

1.11. Teknik Pengolahan dan Analiss Data
Sadah mempeoleh daa yang dipelukan untuk penditian, maka

sdanjutnya dilakukan ha sebagal berikut:

1. Penydeksan daa pemerikssan kedlengkgpan dan kesampurnaan data, serta
kejelasan data.

2. Klasfikes daa yaitu mengdompokkan data dan  dipilahpilankan  sesua
jenisnya

3. Daa dimasukkan ddam coding book (buku koding) den coding sheet (Ilembar
koding).

4. Mentsbulaskan data yatu menygikan data ddam sebuah tabd (tabd induk

kemudian ke ddam tabd tunggd) sesua dengan tujuan andids data



5 Daa yag ditébules diuji keddam garis kontinum dan diandiss dengan
koefisen kordas Rank Soearman.

Andigs daa kuantitatif dilakukan dengan caa memindahkan data
kuditatif ke ddam data kuantitatif, dengan cara pemberian skor aas dternatif
yang diberikan oleh sdigp regponden. Pemberian skor dimeksudkan  untuk
memindahkan data kuditatif yang berupa jawaban responden atas pertanyaan
pertanyaan daam angket ke ddam nila-nila kuantitatif.

Ddam menentukan skor digunekan skda likert, dengan masing-masng
pernyataan responden diberi nila sebagal berikut; sangat seing = 5, saring = 4,
jaang = 3, tidk penah = 2, sama skdi tidek pernah = 1. Jumlah skor
pengumpulan data dimasukkan ke ddam gais kontinum. Pengukuran garis
kontinum ditentukan dengan cara sebagal berikut:

Nila indeks mekdmum = (Kor tetingg)) X (jumlah petanyaen) X
(jumlah responden)
Nila indeks minimum = (skor terendah) X (jumlah pertanyaan) X
jumlah responden)
Jaak intervd = {(nila inde&ks makdmum) — (nila indeks minimum)}:
(jumlah kategori)

Gambar 1.4.
Gariskontinum

1 | | | | ]
Nila indeks Nila indeks
Minimum Makdmum
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Ddam pengolahan daa dilakukan dengan menggunekan  komputer
program SPSS 115, Untuk mengandisa hubungan antara varidbd X dan Y

digunakan teknik andiss Rank Spearman:

Rumus : rs=1-

dmena § di2=3 [r(xi)- r(yi)]
Keterangan:
rs= korelas rank spearman
di = sdish antara 2 rangking
n = jumlah sampel
Sedangkan untuk mengandisa pengaruh Koefisen Determinas (KD)

antaravariadbe X dan'Y digunakan rumus:

KD =r?x 100%

Keterangan:
r = besarmyakorelas

Untuk menguji hipotesa digunakan rumus Uji t, yaitu:

_ r«/fn- 2)
thitung— >
-r

Keterangan:
r = besarnyakorelas
n = besarnya sampd
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1.11. Sistematika Penulisan

BAB I: PENDAHULUAN
Berisken laar bdakang masdah, identifikes masdah, meksud dan
tujuan penditian, keguneen penditian, kerangka  pemikiran
(kerangka teoritis kerangka konseptua dan kerangka operasond
vaidbd), modd penditian, metode penditian dan  teknik
pengumpulan data, popules  dan sampd, lokas dan  wakiu
penditian, teknik pengolahan dan andiss daa seta Sgematikan
penulisan.

BAB II: TINJAUAN KEPUSTAKAAN
Beriskan tentang tinjauan tentang komunikes  (pengertian
komuniked, proses komunikes, komunikes persuedf) tinjauen
tentang peranan, tinjauan tentang Public Relations (Purd), tinjauan
tentang mina, tinjauan tentang peanggan dan teori komunikas
SO-R

BAB IlI: OBYEK PENELITIAN
Beigkan tentang sgardh PT. Tdekomunikes Indonesa Thk
(Telkom) yang terdiri dari: vid dan mid, pesan korporas (kredo),
logo, meskot be bee filosofi dibdik sfa den peileku be bee
sraegi bisnis unit bisnis, produk-produk, den sruktur PT. Tekom
Indonesa, sgarah Divis Regiond Il yang terdiri dari: struktur
oganisss unit KSO Divis Regiond 11, druktur bagian  Purd

(Public Rdations) PT. Tekom Divre Ill, job description, vis den
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mis Purd PT. Tekom Divre Ill, sorana dan prasarana Purd PT.
Tekom Divre Ill, Sekilas tentang Telkomflexi dan sekilas tentang
pelanggan Telkomflexi.

BAB IV:HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Beigkan tentang uraian dai hasl penditian berdasarkan angket
daa yang tekumpul, yang mdiputi andiss deskriptif identitas
responden dan andiss deskriptif hasl pendlitian dan rangkumean.

BAB V: KESMPULAN DAN SARAN
Beiskan kesmpulan dai hesl pembahasan yang ada pada
identifikes  maesdah, dan juga saransaran pada perusahaan,

masyarakat dan penditi berikutnya.



